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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah 5WT, atas ijin dan perkenan-Mya kegiatan Seminar
MNasional “Penerapan limu Sistem dan Kompleksitas (Complexity and System Science] Dalam
Penpembangan Agribisnis Maslonal” ini dapat kita laksanakan dengan baik. Buku ini adalak
prosiding kegiatan yang secara garis besar berisi nemusan pemikiran peserta Seminar Nasional
vang membahas kompleksitas agribisnis di Indonesia dengan menggunakan sudut pandang
kesisterman.
Kegiatan ini dihadiri oleh sekitar 200-an (dua ratus) orang peserta, yang berasal dari berbagai
kelembagaan terkait sistem agriblsnis di Indonesia. Peserta terdirl darl pergursan tinggl di
Indonesia, instansi pemerintah pusat dan daerah, serta pelaku agribisnis skalz usaha besar dan
skala usaha kacil.
Kami mengucapkan banyak terima kasih dan apresiasi yvang setinggi-tingginya atas kehadiran
sefurgh peserta dalam keglatan Ind, Secara khusus ucapan terima kasih kami sampalkan kepada
nara sumber dalam seminar, kepada Prof. Kuntoro Mangkusubroto (Kepala Unit Kerla Presiden
Bidang Pengawasan dan Pengendalian Pembangunan/UKPdp yang telah bersedis menjadi
pembicara kuncl, kepada Martin M. Widjaja (Managing Director PT. Sewu Segar
Musantara/Sunpride), Zaldy ham Masita [Ketua Asosiasi Logistik Indonesial, Ir. Nono Rusono,
PG.DIP Agr.5ciMsl  [Direkiur  Pangan dan  Pemmamian  Badan  Perencanaan  Pembangunan
Masional/Bappenas), Prof. Dr. Utomo Sarjono Putro (SEM-ITB), Ir, Iskandar Kartabrata, ME. {Senlor
Manager Agri Services PT Sucofindo), dan Harry Baskoro, 53E, Mac (Bank Indonesia) varng felah
bersedia menjadi pembicara utama.
Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada seluruh pihak yang telah membantu
terlaksananya keghatan ini, khususnwa kepada Rekior Universitas Padjadjaran dan seluruh staf
Rektorat Universitaz Padjadjaran. Selanjutnya kami menyampaikan terimakasih kepada Dekan
Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran, serta kepada Ketus Juresan dan seluruh staf di Jurusan
Sosial Ekonomi Pertanian Universitas Padjadjaran.
Terakhir, kami berharap kegiatan ini dapat memberi kontribusi yang berarti dalam pengembangan
agribisnis di Indonesia, Melalvi kerasarma yang baik antara akademisi, pengusaha dan pemerintah
diharapkan agribisnis dapat menjadi akslerator percepatan pembanpunan sektor pertanian yang
berdaya saing.

latinamgor, Movember 2013

Banitha Pelaksana
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STRATEGI PENGEMBANGAN SUPPLY CHAIN RUMPUT LAUT DI
KABUPATEN SERAM BAGIAN BARAT PROVINSI MALUKU
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ABSTRAK

Penguatan peran Indonesia sebagai negara  penghasil produk rumput Bsut ddekall dengan mermperkiat
posis: datam rantal nilal dan faste hingga Rilir mdestnl, sehingga tercipta mtegrasl vertikal komoditas unggulan
pada koridor ekonomd Papua-Mahsku. Untuk mencapai maksud ini, dalam jangka pendek, sedikitmya terdapat
tiga hal penting yang menfad foous yvang perlu didentifices secara mendatam, yvaitu menemusenall Faktor
penghambat pada rantal pescken {upsfearm dan dosn sboar) pemasaran rampot laet, menghibeng bixya
logstik rantai pemasaran rumpet laut dari tingkat pembudidaya =ampai ke industry, dan  menghitung bizya
logstik yang dikehmarkan oleh industri rumput laut ke konsumen. Selanjputnya dalam jangka panjang, tersedia
neEmusan strategl pengembangan rantai pasckan yang berujung pada upaya menngkatkan dava saing
indssiri, terelimings  hambatan dan kendala vang dibadapi, tersededhanakan prosedur Dinkrasi guna
menskan ekonomi bEaya tinggi, dan tendentifikasi infrastruktwr sesuai kebutuhan indwstn yang dapat
mereduks biava logistk pengembangan produk rumput 3wt 3 daemh. Teknd& pengumpulan data
MERGOUNEKan surey, wawaniam dan Foous Group Descussion dan Sdukeng sejurmdah instromen penelitian,
Pengedahan mengounakan anaksls unvarlal rmavpon Bivarlal menghasilkan table analisis situasi linghkungan
internal dan eksternal maupun rumessan dan peta strategi pengembangan rantal pasockan remput laut.
Penelitian menemukan simpuian babwa pengembangan supply chain remput sut dengan Porter Generic
Strategic o Kabupaten Seram Bagian Barat, Provingi Maluku menspakan suatul system ranta pasekan logistic
vang saling berkaitan dengan exonomi regional yang membangun kenligurasi jaregan logistic intra dan inter
regional,

Kata kunci: konfigurasi, kordor exenomi, regional, aimput laut, supply chan
ABSTRACT

Strengthening rofe of Indonesia as a producer country of seaweed be approached by strengthening position
im walue chain from upstream to downstream incustries and cresting wertical mtegration commodity in
economic comdor of Pepua - Maksku. To achieve this purpase, inthe short term |, at least there are three
important things to foous in depth to be identified, namely dentify factors which is bottlemedy in suppdy chain
(upstreamn and downstream) marketing seaweed, calculate cost of rmarketing boegistics chain of seawosd
farmears untdl  industry level |, and caloddate logisbcs coss incurmed by consusmer o seaweed indusoy.
Furthesmore, in the long ren, provided formulation of supply chain dewvelopment strategy led o efforts to
improve competitiveness of mdustry, eliminated bamriers and obstades encountered, simplified  bureawcrakic
procedures i onder o reduce high-oost econcmy, and identified infrastructure as needed by industry to
reduce the cost of lagitics devsopment of seawesd products in the region, Techmigues of data collection
used surveys , intendews and foows grosp discussions and supported a member of esearch instrements.
Processing data wsed univariale and bhariabe analvzes obtained table anelyss of internal and extemal
ervirpnmental situation as well & formidation and development. strategy map of supply chain seawesd,
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The study found that development of supply chain of seawesd based on Porter Genenc Strategic in Seram
District, Maluku is a suppdy chain logistes system while mterconnected with regional economy that bud
logistics nebscrk configuration of intra and inker regional system,

Kevwards ; configuration, eooncamc-cormdor, regional, ssawsed, supply chain,

PENDAHULUAN

Kabupaten Seram Bagian Baral merupskan saleh satu dserah sentra produksl semput laut

JELcheurna colon) il Provins Maluku, Rurmput [t fega merupakan salah satu produk uenggulan perikanan
vang sedang dikembangkan di provins! Maluku, Hal ini disebabkan karena provinsi  Maluku merupakan
provinsl  kepulauan yang ks wilayah lavtowa 949 dan dasatan &%, sehingga  memungkinkan
pengermbangan wsaha bwdidaya ruemput laut dilabukan secara besar-besaran sehingga dapat menangkatian
taral hidup masyarakat pessir,
Bebermpa tahwun berakhic ini, ektivitas logistik yang merspakan bagian dari rantal pasokan supwl)e ohaie
rumput laut (Eucheuma cotons) menjadi perhatian dalam perdagangan intemasional. Harga kompetitit dari
produk rumput |aut tdak terlepas dan beban biaya logistik yang ditanggung dan berdampak pada dava
saing. Rendabmwa dava seing produl rumput et Indonesia salah satunyva adalah karena Bngginya bizyva
logsiik. Selain biaya kogistik, permasalahan yang munow terait dengan kgt adalah lamanya walktu kinm.
Hal ini amtara &in disebabkan karena prasarana kogistik ada yang masih kenvensional {jalan, pefabubhan, dan
hubungan antar daerah) sera belum terbangunnya konektiitas antar satw bokas dengan lokasi lainnya yang
menghubungkan antard pusal-pusal produks dengan pasar/ pusal konsumsl. persizpan terlebey dabwlu
semakin menambah terpuruknya industn dalam neger,

Pada laporan Wedd Scomomic Fomem 2011-2012, kualitas infrastruktur Indonesia bermda pada
perimgkat 76 dari 142 negarn, bendingkan dengan Malaysia yang berada o peringet 26 (WEF, 2011} Hesil
penilaian Logistic Pedfovmmance Indey 2010, Tndonesa mengalam| penurunan peringkal dar peringkat ke 43
di tabuen 2007 menjadl peringkal 75 & tahun 2010 (UNESCAR, 2011). Memerunma daya saing produk-produk
dalam megeri sejak bebermpa tahoen terakhir dipeparmh dengan ditukanya perganjian ACFTA yang tanpa
persiapan terebih dahdu semakin menambah terpuruknya industr datam neged, Data memsjukkan bafwa
sejak tahun 2007 terjadi pengurangan |umish perusahasn dihampe seluruh sekior baik di pulau Jawa
maupun dilear puleu Jawa, dari total 29468 pada tahun 2006, menjadi 27,998 pada tahun 2007, dan tens
menurun menjad 24,445 pada tahun 2010 (BPS, 2011). Selain fu tegad pula penurenan tenaga kerja yang
bekera di industri manufaktur.

Keridor Ekonomi Papua - Maluku berpotens untuk berkembang dalam ranta nilal ekonomi berbass

rmanufaktur. Salah satu kegatan skonomi wiama dalam Kordor Elomarmd Papasa- Malukw adalah rurmpat laut,
sehuah industi yang menyumbang perskonomian cskup signifikan balk dad ndai POB mawspun serapan
tenaga kerjamya. Penguatan infrastruktur rmnta pasokan unbuk mendukung tujuan MP3EL Kondor Ekomomd
Papus-Maluku tersebut perdy diakekan sehingge dua aspek kinerja rantai pasokan, pemenuhan kebutubhan
pasar dan efisens logisti, dapat tercapai,
Penelitian bertujuan urtuk (1) Mengetahuifakorfakior yang menjadi penghambat  pada rantai pasolan
(ypsfream dan down straam) pemasaran memput last Kabupaten Serarm Bagian Barat, Provinst Maluke; (2
Mengmtung bayva logistik rantal permasaran rumput laut deri Begkat pembudidaya sampai ke ndustry, (3)
Merumuskan strategi peningkaltan kinerfa rantai pasokan industd rumput laut, meningkatkan  kelancaran
logstik dan daya saang.

Penelitan ini bermanfaat terhadap terdentikasikannya faktor penghambat rantal pasokan rumput
laut, strukbur biava kogistik rurmput laut, analisis terhadap efisiensi rantal pasokan nempat laut, dan disain
koneitivitas optimal rumput Bt merupakan basil yang ingin dicapal dani penelitian inl. Hesil tersebut
dikarapkan bisa menjadi dasar perumusen sratlegi peningkatan kinerja rantal peasokan rumpul laut datam
rangka penguatan penguasaan pasar rumput laut domestik maupun penguatan posisi industn remput lawt
dalam rantai nilal ypsiream maupun downstream yang merupakan permasalahan domingn dalam kerangka
MP3EL Industs pengolahan rurmpul laut vang memanfaatkan 2at karaginan, sgar dan alginat dasi rumpul lawt
merupakan salah saty industri pronites nasional yang masih prospekbf wntuk dkembangkan. Dengan
populasi lebih dar 240 juta penduduk, Indonesa menjadi pasar yang sangat potensial. Laporan Wond
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Ecovmars Forgrn (WEF) 2012 menempatkan Indonesia sebagai pasar potensial di dunia paga peringkat 15
dari 139 negar.

Perkembangan pasar nemput ot o perdagangan global manunjukkan frend kanaikan yang culop
Lz, seirng dengan peningkatan kebutuhan bahan baku indestri bad untuk food grade, pharmaeutical
maugun industryal grade, Pertumbuban penduduk dunia yang semakin pesat dan Komplekstas nila guna
rumplt laut vang begitu besar sebagal penunjang kebutuban hidup mesyarakal dunia, maka tidak heran
memang jika saab nd remput lBut menjadi komoditas yang prospektil dan telah menjadi begian dard
ketwtuhan global, Bicara peluang terhadap paser perdagangan remput ot dwenda, Indonesia berada pada
posisi vang mermgunyal peluang besar dalam merasok kebutuhan Bahan bake rumput lBut. Sebagal
gambaran Tahun 2010 pelsang kebutuhan rumput lzut Eucheurma cottondl dunia mencapal 274,100 ton,
dimana Indonesia mempunyai peluang memberkan kontribusi ekspor sehesar 29,19% atau sektar 80.000
L,

Produlsi rumput laut diproveksken rata-rata meningkat pertahun sebesar 32 % {dari Tahun 2000-
2014) atay meningkat sebesar 392% dan Tahun 2009 ke Tahun 2014, Proyeks tersebut masing-masing
berturut-turut Tahun 2004 diproyveksikan meningkat menjadi sebesar 2.574.000, Tahun 2010 ssbesar
2672800 ton, Taham 2011 sehesar 3504, 200 ton, Tahun 2012 sehesar 5 100,000 ton, tahwn 2013 sehesar
25000000 ton dan Tahun 2014 ssbesar 10 juta wn. Data statistik menunjukkan babwa Tahun 2010 produks
remput faut Masiona! mencapai 3.082.113 ton mengalami kenaikan rata-mat sebesar 23% per tahwn. Milai
mampu melampaw @arget/sasaran produksi Tahun 2010 sebesar 15 % dari target & Tahun yang sama
sebesar 2672800 fon, Mils tersebul tenteye menjadi salah satu indikator Bahwa langkah menuju target 10
Reta tom di Tahun 2014 sangat optires wntuk dicapai. Totsd produksi rumput sasional tersebut masih
didomanasi oleh 6 (Bma) besar Provinsi utama penghasil rumput laut berbumut-tonst Suawesi Setatan, NTT,
Bak, Sulawesi Tengah, Maluky dan NTH,

Suppdy Chaln Logistics adalah arus materal, informasi dan uang aitara penssahaan-perusahaan

(Frazele, 2002). Supode ohair adalah jaringan fasilitas vang demudai dan pemasok hingga pelanggan adapun
Jopistics adalah apa yang teradl pada suanlde ohain Flstussi ekonomd global dan lokal yvang berkelanjutan
telah meningkatkan tekanan pada industr, Supede cfadr temantang untuk memberkan kegiatan operasional
terbak, ramping fefisien, hemat biava/elektd dan pengireman bepat wakty, Siklus hidup  produk menjadi
sermakin singkal ; Pasar, pasokan dan keglalan operasi menias semakin Jrogressie,
Hasil zwrwal Industry Week (2003} menunjukkan Suoedy chawy menspakan kunc penting entuk berahan
dan berkembang kegiatan usaha. Hasdl swervel tersebut menunjukkan (1), Meningkanya outsowncing dan
kemitraan pada supply chain, menunpskkan tantangan besar dalam mengelola permentaan dan penawaran,
sarta pengendalian persediaan, (2) Tepat waktu  dan akurat adalah penting untuk memenuhi kebatuhan
timgkat pefayznan {sandce favel) pelanggan, (3) Berkwrangnya imovasi produk mumd [ Pore nnovations
oroducty, (4} Kinena suypely cfaln vang inovabf ditumjukkan oleh permintaan yang stabil . Terjad evolusi
suoode Shain dad perusahaen yang statls, tdak tedntegrasi, optimalises fungsional, proses integrasi
horsantal dan kolaboresi eksternal menufu ke visl model  permintaan rantai nilai yang terinbegrasi melahs
proces emd-to-eng O seleruh bisnés dan dengan mitra kwnd yeitl permasok dan pelanggan. Suresi
menunklkan banyak peresahaan yang mempercepat kewnggulan fungsional ke horiscntal pmoses integrasi
dengan berkonsentrasi pada proses rental nila tunggal, Ada juga beberapa kemajuan dalam kolaborasi
eksternal dengan partner sumol chairn |

Sepumlah artkel (Bamatt Ofveire and 2001; Boyer, Leong, Ward dan Kmjewska 195%F; Das and

Handfield 1997; and Dewelt Jonss 2001; Frohlich nnd wm III:H:Il' Frohich dan Westhrock 2002; Hll
and Soudder 2002; and Lejeune Yakova 2005; Mentzer, and Foggin Golicic 2000; Shah, Mever-Goidsten and
Ward 2002; Tang and Tang 2002) menslti hubungan antara mensmgxatzan kocrdings supply chain dan deya
saing, antara lain dengan meningkatken pemahaman skan  persyaratan, kapasitas, kapabiliias, dan
B-terbatasan dan entitas yang ada dalam supply chain,
Mewman, Hanna, Gattiker and Huand@ware (1998) memperkenalkan Model Kualitas untuk Manajemen
Supply chain  bersama-sama dengan Fisher 1007 Kreuse and Elrarn 1997 Lepeune and Yakowva 2005;
Monczka, Michols, and Callaham 1992; Spekman et al. 1998 vang merunjukkan babwa permahaman terhadap
spesifkas kebutuhan pelanggan dalam jangka panjang atau pemahaman terhadap
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Perbasan dengan mesbatkan entitas akan memperbaki proses atau penambahan ndal pada saty atau ledih
entites dalam suppi@chain. Pensliian yveng menggamitarkan kolaborasi  entitas pada supply chain akan
mendptakan rdai  (Beamon and Ware 1998 Bover, Newman and Hanna 2000 Choi 1995; Dixon, Armdcid,
Helneke,Kirm and Mulligan 1994; Lefeune and Yakova 2005 Van Hoek 1958). Penellian lain memberikan
I@kni bahwa kolaborasi manajemen supply chain berdampak positif terhadap seperangkat produk [ayanan
(Bonner 2005; Choy, Les, Law, S0 and Vicor Lo 2004; Petersen, Handfleld and Ragatz 2005; Tracey 2004).

Suppy chain adalah kelerpaduan antara akivitas pengadaan bahan Baku, komwersi bahan baky

menjaci barang setengah jadi dan barang jad hingga memyarmpakanmya pada pelanggan, Keberpaduan
aktvitas tersebut fega meliputi pembelian dtambah beberapa aktivitas penting dalam hubungannya dengan
pemasok dan festmbutor. Manajemen rantal pasokan mesiputi (1) trarsponasl permasck, (2) ans kredit a@o
tunai, (3] para pemasok, (4]} distribubor dan bank, (5) hutang dan piutang, (6) gudang dan tnghat
persedaan, (7] pemenuhan pesanan, (B) berbagi informasi dengan pelanggan,
Lopstics terdin dard lime aktivitas yang saling berpenganeh yaity custortier sosnanss, Svenory aaning and'
managemeant, suoely, ransponation dan wasshousing (Frazele, 2002), (1) Qusfomer Response dikatakan
optimal bila COusiomer Sanace Policy (CSP) menghasilkan biaya terendah dan total pemjualan, bieya
penyimpanan dan biava distribusi, (2} fnvantans Sansing and Management (T0&M) adalah menatapkan dan
mempsrtahankan tingkat persedizan terendah yang memenuhi kebutuhan  pada Cusiomear Senace Polioy
(CSFY, (3) Suwoody adalah menetapkan persedisan sesual tanget yang ditetapkan pada foventory PAamming,
tujuan dari manajemen Sueed adalah meminimalkan Tota' Aopesibon Cost (TAC] yang memenuhd
ketersedizan, wakbu respon dan kebutuhan kuslitss yang ditentukan pada Customer Senice foley  dan
Srrvantovy Master Slary, (4) Transporfation, tujuan ransportasi adalah mengantar point-to polnt demsgan bizya
terendah, {5} Warahowsing, keberadaannya pada nomor & dan fogistics acfitiss, karena perencanzan yang
baik dmu't menghilangkan kebubsban werehoweang atay dapet demgan GubsouwTimg,

Dalam konteks perdagangan inlemasional, dave aing susty kcmﬂ:ﬂas dalarm pasar global
dipenganshi juga oleh dava saing pelabuhan, Menurut Tongzon {2004}, daya saing pelabuban dtentukan oleh
delapan fakios; {1} tngkat efisensi operasi pelabuhan, (1) biaya penanganan kamgo & pelabubhan, (1)
keandalan, {4) preferensi pemiihan pelabuban cleh pemilik armada/pemilis barang, {5) daya tamgung
(ukuran kapal vang bisa bongkar masat) di pelabuban, (5} kemampuan beradaptasi tedhadap perubahan
lingkungan pasar, (7) kemampuan akses ke transportasi darat, dan (B) diferensias produk(Tenagean 2004).
Studi mengenai  “Strategi Pengembangan Supply Chain Rumput Laut ( Evcheuma cotond) di
Kabupaten Seram Bagian Barat, Provinsi Malubu® menggunakan pendskatan supoy ohadr sehingga
dapat dilakukan analsis huly bingga hilir rumpet But & kokasi peneitian dan diketahul berbagai hambatan
otz kendala yang temadi selama ind tenadi termasuk biaya-biaya yang harus ditanggueng pengusaha
sepanjang rantal pasckan (béaya logistik). Studi ind dapat dijadikan dasar kebijakan guna penguatan ndustn
remput faut berdaya saing.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini akan dilakukan dalam tiga tahap waitu (1) tahap persiapan (stedi [temter, kajian data
selumder, desain peneltian dan survey), (2) tahap pengumpetan data dan anaksis, (3} tahap panalisis hadu-
hilir, analiss Diava logestic , dan (4] Tahap nemusan strategl pengembangan ranta pasokan rurmpul |aut.
Peneditian ini bersifat deskrptif analtes wiluk memberkan gambaran yang lengkap mengenal knerja rantal
pasokan dan biaya logistik yang hares dikebsarkan ofeh industri rumput lawt,  baik di sektor halu
[ cypsfream) maupun sekior hilic {downstregitl Pendekatan yang bersfat kuantitatil vang kemudian didukung
oleh pendekatan kualitatl dilakekan dengan cara melakikan survey pada pembudidaya remput laut,
pengepul, eksportic dan industr rumgat laut, Sementara i, pendekatan kuglitatil dilskukan dengan casa
melainian wawancara mendalam serla Foous Growp Decussior (FGDY,
Data primer diperfukan entuk menjavab tupsan pensliban melahs analisis stabisbka deskriptif dan analsis
SWOT, Studi lapangan dilakukan dalam upaya mendapatean informas tentang kekiatan, kelemahan serta
linghungan industr dan makro yvang dibadap oleh pengusaha remput laut yang ada & Roddor Paoua-Maluku.
Instrumen pengumpadan data yang digunalkan berupa (a) keesioner, vaitu daftar pertanyaan terstruktur yang
ditujukan kepada responden dalam hal i pengusaha Rumput last yang terpih sebagai sampal, (b)) Fooes
Growy Discussion (FGD, digunakan sebagai dukuncan terhadap hasll penguempdan dala hasil swvey dengan
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kuesoner dan wawancara, unfuk memperkual hasd analisa, Pengelahan data menggunakan SPES unbuk
mengidentifikas komponen-komponen biaya logistk dan dianalisis secara univariat mawpen bivariat (oross-
tabulation), dan didukung dengan: (1) Sfuaton Analpss, (i) Aealpas SO dan; (i) amalisis strategi dengan
MengauUnEkan Povfer Generc Sirategro Siatenic ook

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Pelaku Usaha dan Budidaya Rumput Laut Di Seram Barat

Kabipaten Seram Bagian Barat merupakan satah sabu kabupaten yang menspakan sentra produks
renput Bt i Provinsl Maluku. Kabupaten Seram Bagian Baral sebagian besar teretak di wilayah Pulau
Seram. Kabupaten yang berdin sejak tahun 2003 inl, pemekaran dan Kabupaten Maluke Tengah, secara
geografis teretak antam: 207 55% 30" 3¥Llintang Selatan dan 1279297 - 128%457 Bajur Timur. Kabupaten
Seram Bagian Barat dibatasi oleh Leut Seram o sebelah utara, Laut Banda di sebelah seiatan, Laut Bun &
sebelah baral, den Kebupaten Maluku Tengah o sebelah tires (BPS Kabugaten SBB, 2011). Dari ibu kot
provinsl Maksky (kota Ambon) ke lokasi penshtian berjarak + 140 Km dengan waktu termpuh £ 4-5 jam.
Karena letaknya yang terpisah dengan pulsw Ambon maka untuk mencapai lokasi penelitian dapat diternpuh
lewat darat dan kamadian manysherang pulaw dengan menggunakan Kapal Motor atau Feri
Kabupaten Seram Bagian Barat secara geografis memili luas daratan sebesar £.948,40 km* yang terbagi
atas 11 {sebelas) kecamatan (BPS Kabupsten SBEB, 2011). Pengamidian data dilakukan pada 4 desrah pesisir
di kabupaten Seram Bagian Barat vang merupakan sentra prodeksi rumpet laut yvakni Dusun Ko@nia, Duswen
Wael, Duson Pulau Osi dan Desa Nuruwe, Kelige dusen tersebut berada dalam salu kecamatan yaknd
kecamatan Sesarn Baral sedangkan desa Nurawe berada pada kecarmatan Karata,
Rumgut laut yang dibudidayakan oleh nelayan i wilayah Kabupaten Seram Bagian Barat yakni @i dusun
Pulau Crs, dusen Wael, dyssen Kotania dan desa Nuneve  adalahjenis rumput laut penghesd karaginen yaitu
Euchewma cotfor, Kegatan budidaya telah dilskikan selak tahun 000 sampai sekarang, Sehagian besar
metode buedidaya vang dgunakan adalah metode rawal {dongiing) dan metode rakit apung. Rumput laut vang
difasikan biasanya dijual oleh nelayan pembudidaya ke pengepad setempat dafam bentuk remput et kering
dengan metode Budidaya Ravai ongine () dan Metode buddaya Rakit apung (b,

Nelayan Pembudidays Rumput Laut dan Pengepul

Melayan pada lckas pensltan mayoritas adalah Bke-lakd (91,67%), dimana usaha rumget laut
tersebwt hanya 25% merupakan usaha berun termuren dan sisamya 5% bukan usaha fumen temunin, serta
BO,58% Gidax Derbadan usaha, Dad nelavan memilikl iin dan yang berbadan ussha sebesar 10,42%
dilakukan oleh masyarakat melakukan wsaha sesak tahun 2000 dengan sebaran 60,42% dari nelagan bano
memulainya kwrang lebih 7 tahbun dan sebanyak 3%,58% sudah lekéh dari 7 hun. S=lanjutnya rata-rata
penjuaian remput laut per budan di tahon 2012 lebih dar 50% neslayan menjual hingga 250 kg, adapin
simamnya 20 83% nelayen menjeal diantara 251-500, dan sebamyak 25% dari nelayan memilki rata-rata
penpatan lebik dar 500 kg perbulan. Persgepul rumput Bt vang berada & Kabupaten Seram Bagian Baral
menunjuiklcan bahwa mayoritas dari nedayan adalah laki-lald (88%) dan mereka menjad pengepad rata-rata
baru 7 taham yaitu s=jak fmhen 2005, Dan seheruh pengepul sehorvhowa menyatakan bulkan =aha eun
termen dan mayoritas (BE%) tidak berbadan usaha,
Pemasaran dari Sisi Nelayan dan Pengepul
Rurmput lzwt yang diproduksi pemasarannya difakulan dalam beberapa cara. Penpualan produk rumput laat 6
daerzh Seram Bagian Barat pada tiga tabun terakhe sebanyvak 47.92% mengalaml penngkatan, 27 08%
stabil dan 25% mengalami perununan penjuealan, Adapun alasan terjadenya peningkatan meliputi (a)
kondesiperairan, (0] pefumbubanmemputiaet(c) Musim, () kendisialammendukenguntukididaya, ()
kapasitastadicayayang meningkal, () keberadaanpengepuldarisarwilayah, Selanjubiyva alasan perumbuban
refatif stabd meliputl (a) penetapanhargadanpengepsd di bawahstandar, (b} keadaanalarmrmendukung
danhargaremputiautkadangnakdanturun, (c) kapasitastudicaya vang kecll, (d) tingkat keberasilanpanan,
(&) tingkal ketersedizan bahanbaku, Sedangkan alasan terjadinya penuruman penjualan rumgot Bul mel puti
(a) faktor mesim, (b} pencemarangemiandangenyaladrumputlaut, (o) distorsinarga di tinglatpengepad, (d)
rumputiavtternfeksipenyakst, dan (e) keberadaan predator nempatiautPara nelayan di daesah Seram Bagian
Baratsama sexall btdak pernah melakukan pemasaran atau  100% dari nemput laut oijuad el gkl
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agenypengepul, Hal ini sebetulmya yang menyvebabkan keunfungan yang diperoleh para nelayan menjad
kedd. Mesldpun demilean, masih pula terdapat sepemilah hasil bedidava yang dijual & Gngkat lokal (22,92%)
sadangkan ssanya o luar kota (47,929%) dan ssamya nelayan tidak mengetabai kermana wilayah pemasamn
ruEmplet laut bersetat, Hal ini menunjulkkan tingginya peran pengepul dalam memasankan produ remput |aut,

Kondel pemasaran remput laut vang dibadapi oieh masyarakat di Seram Bagian Barat dapat
menggambarksn bagaimana keberlanftan wsaha rumput et Sebanyak 56,25% nelayan menyatakan
bahwa pasar dad rempet laut mesd terbuka, selebihnya menyatakan pasar mulai jenuh, Pasar vang mash
terbuka meripakan jawaban dai para relavan yang penjualannya meningkal, adapun vang menyatakan
penialanma stabil atau mengalami penurunan memvatakan pasar mulai jenuh,
Calam permasaran remput oot temyata terjad persaingan harga antar  agen/pengepul, sehmgga
mempengarshi  pendapatan yang diperoleh nelayan budidaya rumput laut. Melayan smumnya yang
menyatakan tingkat persaingan rendah (43, 75%dan meryatakan peluang bekerfa sebagal nelayan o
kabupaten Seram Bagian Baret masih terbuka. Hanya kendala yang disadapemeniadikan bdak semua
masyarakat berkenginan menjad nefayan rumput laut. Pada Kabwpaten Seram Bagian Barmt jumlah nelayan
budidaya rumput laut sebanyak 1.321 orang yang tersebar dalam empat kecamatan [(OKFP Provinsi Makuku,
2011). Hasod peoduksi rumpet But dan nelayan badidaya rompat laut ke konsumen mayonitas nelayan
terdistrubsi sebanyak 81,25% kepada pengepul atau nelayan tdak melakukan distribusi kepada konsumen,
dan masih ada yang melakukan dstribusl kepada konsumen (18, 75%).
Pemasaran rumput et pada Kabupaten Seram Bagian Barat wang dilabukan oleh pengepul. Rata-rata
penatan rurmput lBut vang djalankan pengepal per bulan pada tahun 2012 adalah 63% lebib dani 5 ton dan
sid 5 ton sebanyak 25%. Sejalan dengan para nelayan, para pengepud jaga mengatakan penjualan rurgut
laut 3 tahun terakhir mengatami peningkatan {75%) dengan cara pemasaran sebagai agen & kota Ambon
(88%) dan Surebaya (13%), Mayoritas pengepad menjeal nemput loet ke Surabaya (T5%),5ejalen dengan
pendapat para nelayan, pengepd vang  menvalakan pasar rumpet laul sekarang masih terbuia (63%),
meskipun ada pula vang mengatakan pasar sudah mulai jenuh (25%) dan sangat fenuh (13%). Para
pengepul maga mengatakan tnglat persaingan yang rendah dar rumput It ditinfau dan segi barga, Pamm
pengepul  (75%) mengangkul rumgut It ke konsumen menggunakan truk {T53%) sisanva 13
mEngounakan konlanes,
Keusngan dari Sizi Nelayan dan Pengepul

Cara pembayaran twnai yang ddlakukan oleh pengepad kepada nelayan sangat membantu nelayan
bagi kebedanjutan usaka produksi remput But di Seram Bagian Barst. Pembayaran yang ditesma nelayan
darl pengepul meyoritas tunai dan walaupun kadang mengalam| keterlambatan 6,25% sisanya lancar,
Pembayaran yang delakukan terhadap pemasok semua dibayar secara tunal  dan sebanyak 58,33% nelayan
menyatakan berpengaruh terhadap kewangan para nelayan, Pemasaran yang dilakukan okeh pengspul dan
semiua biaya ditanggung ofeh pengepad, sedangkan pada tingkat nelayan hamper relatif tidak ada biaya vang
dikeluarkan, Biayva pengiiman remput laut ke konsemen dan harga pealvye ditetapkan oleh porgegad, Para
pengepul membayar remput ek yang ditedma dengan cara tuna, Sebagian besar pengepud menyalakan
bahwa biaya vang dikeluarkan ofeh sejak dan nelayan hingga ke konswmen adalah biaya rebribsi jalan dan
bongkar masat. Adapan harga jual memput Bt 100% pengepul menvatalan ditetapkan oleh agen,
PemasokdanBahan Baku dari Sisi Nelayan dan Pengepul
Bahan baku dalam buddaya rumput [t vang digunakan oleh nelayan pembeddaya rumput laut o
Kabupaten Seram Bagian Barat dilaluwkan dengan cara membed, untuk bibit berasal dar budidaya. Adapun
termpat pembelian bahan baku mayoritas bersumber darl pasar lokal, sedikit vang berasal dan ar wilayah
dan 15% nedavan menyatakan batwa bahan baku sedngkali lidas ada.
Lirma paduh prosen pengepul menyatakan batvwea seheeh nelavan yang ada di kabupaten. Serarm Bagian Barat
menjod pemesoknya, ssanya lersebar diantara 50-05% nelavan yang merjadi pemasoknya. Selundh
pengepul menyatalan membes romput laut kering dari nelayan, baik secara langseng ke nelayvan (88%) atau
nelayan yang datang ke pengepul (13%),
Pengepul renyatakanbabva asal rempul laub mayontas dar Kotania {33%), Wael {353%) dan Pulau O
(15%), simamya tersebar masing-masing 8% di Lupessy, Taman Jaya dan Seram Barat. Selunuh pengepul
memyatakan terkadang ruemput lzaut tidak tersedia.
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Kemitraan dan Sisl Melayan dan Pengepul

Melayan budidaya rumput laut & Kebupaten Seram Bagian Barat menjaln kemitraan dengan beberapa
lembagadalam melakidan usaha bsddavanya, Salama ini terdapat beberapa embaga yang memben
bantuan kepada para nelayan, antara lain Bank Indonesia {15%), TUD (6%, Dinas Perikanan dan Kelautan
[17%), PNPM Mandicl (2%) dan Lembage Kewangan Makro (2%, Kemitraan imi dianggap sebagal salah satu
penyebab kwang berkembangrya usaha rumped laut.  Adapun bantuan yang dlerima oleh nelavan
berbentul banbuan bahan baky, bantuan penyuluban, bantuan sarana budidaya, bantuan dana, dan bantuan
infrastruktur Kendala utama vang dihadapi para nelavan & Kabupaten Seram Baratrencakup kendala
permasaran dan bahan bDaku, Kelersedizan pesar menjad solusi bagl kendala vang dihadap saat ini,
mengingat peuang pasar rumpat |zt masih balk dan terbuka. Hamper ssluruh responden menyatakan
perunya perhatian yang lebih besar dan pemerintzh untuk perkembangan rumput faut di Kabupaten Seram
Barat

Berbeda dengan nelayen, sebagan besar para pengepal mayorftas idek bermita, yaitu hamya 13% yang
melakukan kemitraan. Adapun kendala yvang dihadapi ob=h para pengepul pada rantai pasok rumput laut i
Seram Barat meliput masalah bahan balw (38%), produb=s (38%) dan pemasaran jauh (13%). Unbk
mengantisipasi kendala, sshanyak 63% pengepul menyatakan peningkatan produbsi deamping pedo mitra
(13%%), keberadaan agen pemesaran di Gngkat kabupaten (13%) dan menjaga kebersihan memput laut
(133%). Pefuang usaha rumput laut & Seram Barat [ada masa depan tergantung dan fakior neleyanmya dan
kemudahan dalam perijinan terhadap usaha industr rumpast lauk dan kestabilan harga.

Kinerja Produksi, Harga dan Biaya Logistik Rumput Laut

Produksi vang dihasilken sebesar LB ton per bulan febagal jmiah pasokan dan nelayan ke pengepud, Rincan
berdesarkan lokasi, jumlah pasckan {Kg), nilai pasokan (®p), Harga rata-rata rumgput laut (Rp/Kg) dan
jumlgh rate-rate pasokan per nelayan per ulan deri rentail pasokan rumpat laut setisp deerah kabupaten
Serarm Bagian Baral.

Tabel 1, Karakier dan Nilai Pasokan dan Panesimaan Nelayan Rumgut Laut di Seram Barat

| mumlah FALATEL
Dagrah Jumleh Pasokan (kg) | Miai Pasokan (Rp) | Harga rata-rala (Rg'kn) | produksi
| Peleyan/ bulan
Katarnia 1.354 A4 000,00 | SEGG 34 | 9027
VWiaed 4.100 S, 900, 000,00 | 7330, 34 41647
Pulau Osi 6,500 49, 100, 000,00 | 7558 540 L2308
feane 2.164 16.400,000.00 | 736718 | 72133
Gargmy Bagian Barat | 10,418 L30, 284,000,000 | 7034, 5B 484 58
Sumber ; Has! Fenelitan dan pengolaban date lapangan, 2012

Hasil penelitian mempensieh gambaran bafwa rala-rata produksi remput ot per lokasi sebesar 4.604,50 kg
per bdan, rata-rata harga rumput But per kokasi sebesar Rp 7,024, 58per kg; dengan nilai rata-rata pasokan
rumput fawt sebesar RBp 32.571.000 per bulanper lokasi; sedangkan jumlah retarata pasokan nemput lawt
sebesar 484,63 kg/nelavantudan, Rincian lokasi dan logistic dan pasokan rumput 2t di Ksbupaten Sesam
Bagian Barat dapat gilihat pacda Tabel 2.

Tabel 2. Lokas dam Logistik Rantai Pasokan Rumput Laut & Kabwpaten Seram Bagian Barat, Maluku

I : Baya | Biava Biaya

Azal Baya Biaya. : . | Baya .

{ Lo&asi Larran Ll ] Borgkar | Bewa lam | Legisti

e || e |82 |3, | | L |1,
| (Rp) (Ra) parky |
| Kotania | Katania | Ambon | 4 chn a0 | 3onoon | - 200.000 | - | 2000000 | 33333
Wael | Wael | Amban | 5400000 | B75.000 | 3.000.000 | 175,000 | - 9.450.000 | 260,80
Pugau Pulzu Amban |
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sl [o7] EliH] | 2000000 | 00000 | - TLn | 2 i | JEa3
Seram Soram | Makasar
Bagian | Bagian | dan G, O, Q00 - SOO00LME | S00,00
Barat1 | Barst 1 | Surabaya .
Biaya Biaya Bara
Asdl Lokasl Sasaran i i ST Bong kar Kin Heh Logisti
Rumgut - Trarspar R b Iain Loagistik
Lot | Foleks | Pmar | o, O sl B O I
Ceram Seram Maksssr |
Bagian | Bagian | dan L.500.0 | 1.931,6
Barat2 | Bat2 | Surabaya sl oo o |soe fp
Fg-rate 11331 400 745000 40,000 75.000 350,000 ;;.MD.D 646,81

Sumber - Hasil Penelitian dan pengalahan data lapangan, 2012
Tabel 2 menggambarkan bigva vang dikeluarkan dalam rartai pasokan rurmgut kaut, yang tesds dan bisya
transport dari lokasi koleksi ke sasaran pasar yvang dilakukan pengepul, biaya retribusi, biaya sewm gudang,
biaya bongkar muat dan biaya kinnya di setiap lokasi rantal pasokan rumput laut Kabupaten Seram Bagan

Barat Rata-rata baya logistik ssurub Iokes sebesar Rp, 135, 300,000

Eomponen lainmya adalsh nampak

pula rata-rata blava iogstic per kg sebesar Rp, §436,81, Penliian menghasikan unsw dan sifal mengenal
rantai pasokan remput lae o Kebupaten Seram Bagian Baral, darl s produksi, logistic, manajemen
pasokan, persediaan, biaya distrisusi, dan transportas
Tabel 3 menjedeskan hasil lapangan matriks analsis SWOT pengembangan supply chain rumput laut o
Kabupaten Seram Barat, Maluku,

Tabel 3, Matriks SWOT Hasil Lapangan
Koluatan

Perspektif Kalemahan Pelmng Ancaman

Parsgektil Perumbunan rumgat Kapasiasbudidayay | Kordsl perairan | Keadaan alam

Irtarral Bisnis | Kapastas buddaya ang skala kool Ferubahan musm | Tergartung bakan bakoy
Targanturg keberhasion | Terinfeksipamyokitd | Pengepul dan luar | Pencemaranpermiren
paren 21 % pemasaran bokal | ond 5% kacamatan Adapa ryakitrumputiaus
&7 % pasar masih torbuica tidaktahuarah'sasar | Femangusabarum | Adarga precatar
Produkbwitas 5 tan per | anpasar putfassancatbolk | rumpariaut
w@han Kemudahaniin
Panjualan selama 3 @hum StabliEshama
meningat

Parspaktif Pembayaan ture dan tepat | Terdapatmya Harga nemput g | Penetapan harga  dar

Finamsial wakiy dan  pengopul  dan | ketodambatan adang e pegopd  d bawah
pemasak pembayaran standar
Pandaraan mandin

Perspekid Sabanyek 47 M pemaseran | Kemampuan Pemmainanherge d | Haga kedang naik dan

Palanagan keduar dasrah penanganan  posar | gkl P pul tuirie

dan penasok | TempatPenbelizndan kelar  (Swabaya, | KepastianikatanPe | KetergantungerPemasar
Wilayah  AsalBaban  Bolu | Makaser, Jokarm) | masoran 100 % | an 100 ]
daripasarkikai Penarganan ralakiagenpengs | melauizgenpengepul
Kobedanjutarkotersadaarba | transportas produk Baban baky  sokali-kall
haribakuy mamp kat Ferzmaingan Harga | tdak ada (405%)
Mombolirumputizutconng Aumput Laut | Kebsrgantungan banbuan
Mofayvan pemascs; uiama mash rendah bsafan bk,
Pambefian langg ke bantuarszrara
rzlayan Kerdaly pemsaran dan

baman bakil datam mntal
perEnkan
Porspekhid Megaryan pomasnk uRma ferly  peningkatan | Mitrabinaan Bl | Kerentanan dan
Pembelajaran | Kamparnan pergoarak | procus Diras  Eofaran | ketergantungan pada
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can pertumbehizn ekoncend | Tidak tabuy tujuan | dan Perikanen, L0 | program  dan  banbuas
Porumbuhan | wilavah bagi pengembangan | pasar produk | DukngarsenysPe | dana
| Eanamy iocal TUmpRR fawt mada R

‘Secar ekonomi wilayah dan pengembangan ekonomi lokal, Kabupaten Seram Barat berkait erat dengan
pengernbangan kawasan ekonomi terpade dan konstalasi pengernbangan wilayah provins Maluku.  Hal ini
dapat dilhat pada gambar 1.

e ——— |

oy '\—_-_h_ - " = -
B i | it

- T Y e—rE————

Gambar 1. Bumput Laut dalam Posisi Pengembangan Kawasan dan Ekoncmi Wikayah

Simpulan Penelitian

Peneditian tahap awal menghesilkan indioasi penting berupa rumusan strategi pengembangan rantai pasokan
reEmpet laut di Kabupsten Seram Bagian Barat, Mahsku, vaitu  binerjas produksl den budidaya, situss
pemasaran, keuangan, kemetraan, tipe rantal pasokan, dan rumusan matrks SWOT remput laot Hasd
penelitan menguatkan peran bakwia provins Makku dalam kondor ekonoml Indonesa bagian Timur sebagal
daergh  penghasil produk memput et sekaligus memperkuat posisi dalam rantai nila bagi pergermbangan
indhustry rumpier leot, Lokasi pesoban namput laul memiliki keterkaitan dengan konfiguras jasingan logistic,
sehingga jaringan infrastruktur penunfang produks dan aksesibltas transportas bagl pasokan menjad factos
ikutam laimnya vang hams diperhatikan dalam strategl pengembangan rantal pasokan surmput laut & Seram
Barat, Maluky, terutama guna menetagkan okl dan menentukan jumlan pergudangan, menetapkan
hesaran gudang, dan menentukan jenis produk yang ditesirna pelangoan dari setiap gudang.

R ekomendasi

Hasil penelidan tahap memberikan deskips yang myata memgenai sitvasi rantai pasokan mempat laut &
Kaupaten Seram  Bagian Barat sebagai  bagian wujid komseps kiaster  ndustry.  Selain i,
teridentifikasikannya  Faktor-fakior penfgharbat dan wpeva mengatasl kendala pada kendala pada
managEemen rantal pasokan nemout ot d Kabupaten Seram Bagian Barat mengadi hasil perelitian vang
sangat berarti terutama dalam menemukenal formasi dam mekanisme dan rantai pasokan dengan
meemperhatian variabel biaya distibusi, persedean, kesesusion tingkat persedisan, transportas, dan
kebutuhan pergudangan (Snbownd maupen outBouma fogistic),

Berdazarkan pertimbamgan optimalisas rantal pasokan dan efekivitas @paian produbnitas budideya
rumpet laut sehagai kemoditas unggulan di Kawasan Pengembangan Ekonami Terpadu (Kapget Seram),
Aksestditeas Kabupaten Seram Baral Juga dijedkan bahan pertimbangan dalam konstalasi konektitas
korider esonomi (MPIET) wilayah trer Indonesia, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat dtindaklanjuti
bagl peneitian lanptan, valtu mengevalugsi kelembagaan rantal pasokan, distriusi dan dayva saing,
menguler kemanfaatan rantai pasckan bagi pelakuy bodidaya rumpot laut, menyusun peta strategik
(Strategic Maplbagi pengembangan rantal pasokan rumpul leut berkail dengan klester industri, kewasan
pengembangan exonomi terpadu, dan kebijakan pemerintah,
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